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ABSTRAK 

 

M. RIZALDIN. 105251105619. 2023. Analisis Tektik Pemasaran Model 

Syari’ah Dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang Studi Kasus Pasar Bawah 

Dompu. Dibimbing oleh St. Saleha dan Saidin Mansyur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tekhnik 

pemasaran model syari’ah dalam meningkatkan pendapatan pedagang. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan para pedagang maupun pembeli yang ada di pasar 

bawah Dompu. Guna untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pedagang pasar bawah Dompu 

sebagian menerapkan tekhnik pemasaran yang sesuai dengan sistem syari’ah 

islam seperti jujur, menjual produk halal, menjual produk yang berkualitas dan 

ada juga sebagian yang masih menggunakan tekhnik pemasaran yang dilarang 

dalam syari’at islam seperti adanya unsur penipuan, ketidakjujuran dalam 

bertransaksi dan ada juga yang mengambil keuntungan sangat besar. 

 

Kata Kunci: Teknik Pemasaran, Model Syari’ah, Meningkatkan 

Pendapatan. 
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ABSTRACT 

M. RIZALDIN. 105251105619. 2023. Analysis of Shariah Model Marketing 

Techniques In Increasing The Income of Traders In The Case Study of The Under 

Dompu Market. Guided by St. Saleha and Saidin Mansyur. 

This study aims to find out how the marketing techniques of the sharia 

model increase traders’ income. This study used a qualitative research method, in 

which the researcher conducted direct interviews with traders and buyers in the 

under Dompu market. Use to get the required information. 

The ruslts of the study show that most traders in the under Dompu 

market apply marketing techniques that are in occordance with the islamic sharia 

system such as juhur, selling halal products, selling quality products and there are 

also some who still use marketing techniques that are prohibited in islamic sharia 

such as the presence of elements of fraud, dishonesty. In transactions and there are 

also those who take very large profits. 

Keywords: Marketing techniques, sharia model, increasing revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara kronologis, syariah lahir terlebih dahulu dari fiqih. Syariah 

ditentukan oleh Allah SWT, sedangkan fiqih adalah hasil pemikiran manusia 

terhadap syariah. Jadi secara umum syariah mengandung prinsip-prinsip dasar 

yang abadi, karena ia bersumber dari wahyu Allah SWT yang bersifat pasti dan 

hukumnya tidak mungkin di ubah atau dimodifikasi. Sebaliknya, fiqih adalah hasil 

pemahaman manusia yang bersifat kontenporer dan sementara, maka dari itu 

antara keduanya tidak bisa dipisahkan karna mereka saling berkaitan antar satu 

dan lainya.
1
 

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan aturan hidup yang dapat 

dijadikan tuntunan. Oleh karena itu, fiqih merupakan kebutuhan agar dapat 

tercapai kehidupan yang teratur.Bagiumat Islam, mempelajari fiqih merupakan 

wujud implementasi keimanan dan keislaman yang sempurna. Mempelajari dan 

mengamalkan fiqih merupakan manifestasi keimanan seorang muslim. Hal ini 

karena fiqih merupakan usaha seorang muslim untuk mengetahui ketentuan dan 

aturan yang diturunkan oleh Allah SWT yang dapat membedakan antara 

perbuatan baik dengan perbuatan buruk, antara perbuatan yang sah dengan 

perbuatan yang batal.
2
 

                                                           

1
M. Colil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syariah, Cet. 1. (Jakarta: Universitas Indonesia, 

2011), h. 5. 

2
Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Cet. 1. (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2010), h. 6. 
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Indonesia merupakan Negara kepulauan yang penuh dengan 

keragaman budaya, suku, bangsa, ras, etnis, agama, maupun bahasa. Juga terdapat 

banyak suku dan budaya, dan di setiap suku memiliki kebiasaan ataupun tradisi 

masing-masing, daerah. Meski kaya akan keragaman, namun mereka tetap satuan 

Indonesia. Ini sesuai dengan semboyan bhineka tunggal ika, yang artinya 

meskipun berbeda-beda suku tetap satu tujuan. Indonesia juga terkenal dengan 

banyaknya suku dan budaya. Seperti: suku jawa, suku ambon, suku minang, dan 

suku mbojo.
3
 

Indonesia juga merupakan Negara yang memiliki banyak sumberdaya 

alam dan pusat perdagangan yang dapat diperjual belikan dengan konpensasi yang 

dibayarkan oleh pembeli dan penjual, pertukaran barang maupun jasa antara 

pihak, hal ini diatur dalam undang-undang nomor 7 tahun 2014 dalam UU ini 

menyebutkan bahwa peranan perdagangan adalah sangat penting dalam 

meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat, terkhususnya di masyarakat 

Kabupaten Dompu. 

Perdagangan dikabupaten Dompu adalah salah satu sumber 

pembangunan ekonomi dikalangan masyarakat dan juga merupakan transaksi jual 

beli barang antara penjual dan pembeli di suatu tempat. Transaksi perdagangan 

dapat timbul jika terjadi pertemuan antara penawaran dan permintaan terhadap 

barang yang di kehendaki. Perdagangan sering di kaitkan dengan berlangsungnya 

transaksi yang terjadi sebagai akibat munculnya problem kelangkaan barang. 

Perdagangan juga merupakan kegiatan spesifik, karena di dalamnya melibatkan 

                                                           

3
Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya: Panduan 

Berkomunikasi Dengan Orang Berbeda Budaya, h. 57. 
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rangkaian kegiatan produksi dan distribusi barang. 

Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan atau jual 

beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara 

Islam, di tuntut menggunakan tata cara khusus, dan aturan mainnya yang 

mengatur bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha di bidang perdagangan 

agar mendapatkan barokah dan Ridhadari Allah SWT di dunia maupun di akhirat. 

Pada hakikatnya dalam sebuah perdagangan menurut Islam di 

kenalnya pasar dan landasan dalam perniagaan Islam adalah pasar. Aturan yang 

paling mendasar untuk menegakan yang benar dan yang salah dalam perniagaan 

adalah menurut fiqih yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah kepada contoh 

ilmu dan amal dimulai masa Rasulullah SAW, dan tiga generasi awal yang 

terbaik. Pasar adalah tempat dimana terjadi jual beli barang dan jasa. Pasar adalah 

tempat umum bagi khalayak. Pasar tidak dimiliki, namun setiap orang yang 

datang berhak menggunakan lapaknya, dan berjual beli sampai malam.
4
 

Kabupaten Dompu adalah subuah kabupaten yang ada di bagian 

provinsi Nusa Tenggara Barat. Kabupeten ini terletak pada bagian tengah Pulau 

Sumbawa. Kabupaten Dompu juga merupan Kabupaten yang dimana setiap 

bagian pada daerahnya mempunyai sumber penghasilannya yang berbeda-beda di 

antaranya: Perdagangan, nelayan, pegunungan, persawahan, dan perkebunan. 

Kabupaten Dompu juga memiliki banyak desa/kelurahan, salah satunya di 

desa/kelurahan bada, desa/keluran ini letaknya di dekat kelurahan Bali 1 (satu) 

dan kelurahan Kota Baru. 

                                                           

4
Ibid., h. 2 
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Kelurahan bada ini memiliki banyak lahan sebagai sumber penghasilan 

mereka, salah satunya yaitu pasar tradisional bawah Dompu yang di anggap 

sebagai tempat transaksi jual beli yang sangat luas. Di pasar bawah ini di 

pergunakan untuk menjual berbagai macam kebutuhan sandang dan pangan 

dengan harga yang sangat terjangkau, sehingga pembeli sangat ramai setiap 

harinya. Lebih menariknya, tidak hanya harga produk yang terjangkau yang 

membuat ramai pembeli. Namun juga kualitas produk yang sangat bagus dan 

tidak terlepas dari kenyamanan para pelanggan. Pasar bawah sendiri telah 

beberapa kali mengalami perubahan, dari kesan tradisonal hingga sekarang 

mendekati sistim retail modern. Selain itu juga pasar bawah memiliki suasana 

yang cukup akrab. 

Namun, sistem jual beli yang dilakukan di pasar bawah ini terkadang 

tidak sesuai dengan sistem syari’ah. Dimana antara penjual dan pembeli yang 

selalu ingin berkeuntungan tinggi, sehingga harga jual barang sangat tinggi. 

Mengapa demikian, karena harga tawar yang di lakukan oleh masyarakat setempat 

atau pembeli sangat rendah, bahkan tidak sesuai dengan harga produk yang di 

tawar. Itulah alasan mengapa harga jual barang di pasar bawah sangat tinggi. 

Karena memang sipenjual harus benar-benar pandai dalam mengelola 

bisnis agar tidak terjadi kerugian. Maka antara penjual dan pembeli harus saling 

menguntungkan dalam melakukan transkasi jual beli. Berdasarkan pemaparan di 

atas, dimana antara penjual dan pembeli mereka saling bergantung antara satu 

dengan yang lain, akan tetapi cara yang dilakukan oleh penjual dan pembeli yang 

ada dipasar bawah Dompu tersebut masih menggunakan jual beli yang bukan dari 
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model syri’ah. Maka dari itu penulis ingin membahas apa yang menjadi problem 

di pasar bawah Kabupaten Dompu umumnya masyarakat Dompu. Penulis ingin 

Menganalisis Tekhnik Pemasaran Model Syari’ah Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Pedagang (Objek Pedagang Pasar Bawah Kabupaten Dompu 

Provinsi NTB). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka penulis dapat 

Menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Analisi Tekhnik Pemasaran Model Syariah? 

2. Bagaimana Pemahaman Pedagang Pasar Dompu Tentang Tekhnik 

Pemasaran Model Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan apa yang menjadi rumusan 

masalah di atas yaitu: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana AnalisisTekhnik Pemasaran Model 

Syari’ah 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pemahaman Pedagang Pasar Dompu 

Tentang Tekhnik Pemasaran Model Syari’ah 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terhadap pedagang 

pasar Dompu tentang pentingnya tekhnik pemasaran model syari’ah, supaya tidak 

ada pihak yang merasa di rugikan dalam pelaksaannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Menambah wawasan agar lebih baik lagi dalam menjalankan tekhnik 

pemasaran model syari’ah, serta dapat di jadikan sumber referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

b. Masyarat dan Pedagang 

Sebagai sumbangsi pemikiran bagi masyarakat terkhusus untuk pedagang 

pasar Dompu dalam melaksanakan tekhnik pemasaran model syaria’ah supaya 

pedagang pasar Dompu dapat menerapkan sesuai dengan prinsip syari’ah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Definisi Pasar 

Menurut bahasa Pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara 

permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang/jasa tertentu, 

sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) dan 

jumlah yang di perdagangkan.
5
Sedangkan menurut istilah Pasar adalah tempat 

berdagang bagi penjual, dan tempat membeli bagi pembeli atau konsumen. 

Dipasar pembeli maupun penjual kemudian melakukan transaksi. 

Pasar merupakan sekumpulan pembeli dan penjual yang melalui 

interaksi actual atau potensi mereka menentukan harga suatu produk atau 

serangkaian produk.
6
Semula pasar berarti suatu tempat dimana pada hari tertentu 

para penjual dan pembeli dapat bertemu untuk jual beli barang. Menurut ilmu 

ekonomi, pasar merupakan bertemunya permintaan dan penawaran untuk suatu 

barang maupun jasa yang di perjual belikan. Dalam ilmu ekonomi pasar biasanya 

terdapat beberapa aspek
7
: 

a. Suatu pertemuan 

b. Orang yang menjual 

c. Orang yang membeli 

d. Suatu barang atau jasa tertentu dengan harga tertentu 

                                                           

5
Algifari, Ekonomo Mikro Teori dan Kasus Edisi Kesatu (Yogyakarta: STIE YKPN, 

2002), h. 92. 

6
 Robert. S pindyek dan Daniel. L Rubinfeld, Mikro Ekonomi Edisi Delapan (Jakarta: 

Erlangga, 2012), h.8. 

7
 T. gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi (Yogyakarta: Konisius, 2004), h. 109. 
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1. Pengertian Pasar 

Pasar merupakan sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial dan 

infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa dan tenaga kerja untuk orang-

orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa yang dijual menggunakan alat 

pembayaran yang sah seperti uang fiat. Kegiatan ini merupakan bagian dari 

perekonomian. Ini adalah pengaturan yang memungkinkan pembeli untuk item 

pertukaran. Pasar juga merupakan sebuah konstruksi sosial karena sumberdaya 

ekonomi, dikarenakan barang dan jasa dialokasikan disana.
8
 

Persaingan sangat penting dalam pasar, dan memisahkan pasar dari 

perdagangan. Dua orang mungkin melakukan perdagangan, tetapi di butuhkan 

setidaknya tiga orang untuk memiliki pasar, sehingga ada persaingan pada 

setidaknya satu dari dua belah pihak. Pasar berfariasi dalam ukuran, jangkauan, 

skala geografis, lokasi jenis dan berbagai komunitas manusia, serta jenis barang 

dan jasa yang diperdagangkan. Beberapa contoh termaksud pasar petani lokal 

yang di adakan di alun-alun kota atau tempat parkir dan pusat perbelanjaan.
9
 

Pasar menurut kajian ekonomi adalah suatu tempat atau proses 

interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang 

atau jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan 

(harga pasar) dan jumlah yang di perdagangkan.
10

 Jadi yang di maksud dengan 

pasar secara umum adalah tempat terjadinya proses jual beli antara pembeli dan 

                                                           

8
Heru Nugroho, Uang, Rentenir, Dan Hutang Piutang Dijawa. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2001), h. 30. 

9
Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi. (Surabaya: Pustaka Pelajar, 1999), h. 47-

48. 

10
Lihat. Belshaw, Cyril S., Tukar Menukar Dipasar Tradisional dan Pasar Modern 

(Jakarta: gramedia pustaka, 2002), h. 28. 
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penjual, dimana diantara kedua belah pihak mendapatkan manfaat dari transaksi 

yang terjadi dipasar tadi, sesuai dengan kuwalitas dan kuwantitas barang yang 

dijadikan untuk bertransaksi tersebut. 

Peraturan Daerah Kota madya Daerah tingkat II Surakarta No: 5 Tahun 

1983 tentang pasar, mendefinisikan pasar sebagai tempat yang ditentukan oleh 

pemerintah daerah untuk berjual beli bagi umum dan tempat berkumpulnya para 

pedagang mendasarkan dan menjual dagangannya baik dengan atau tidak dengan 

melakukan usaha kerajianan dan pertukangan kecil.
11

 

Menurut Tati Suhartati Joessron mendefinisikan pasar dalam 

pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi seorang atau lebih pembeli 

(konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah 

kedua belah pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah 

(kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi. Pihak 

pembeli mendapatkan barang yang diinginkan untuk memenuhi dan memuaskan 

kebutuhannya sedangkan penjual mendapatkan imbalan pendapatan untuk 

selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi 

produksi atau pedagang.
12

 

Pengertian pasar secara sederhana dapat diartikan sebagai tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi, pengertian ini 

mengandung arti pasar memiliki tempat atau lokasi tertentu, sehingga 

memungkinkan pembeli dan penjual bertemu, artinya juga didalam pasar ini 

                                                           

11
Peraturan Daerah Kota Madya Tingkat II Surakarta No. 5 tahun 1983 

12
 Tati Suhartati Joesron, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Salemba Empat, 2003).h. 60. 
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terdapat penjual dan pembeli adalah untuk melakukan transaksi jual beli produk 

baik barang maupun jasa.
13

 

Didalam sebuah pasar tentunya terdapat perantara-perantara yang 

mendukung terjadinya aktivitas sebuah pasar. Perantara-perantara tersebut 

diantaranya:
14

 

a) Pedagang besar/grosir (wholesale) maupun kecil/pengecer atau disebut 

ritel. 

b) Perantara khusus (agen, makelar, komisioner, pialang) 

c) Eksportir dan importer 

d) Lembaga-lembaga pembantu, seperti: Bank, asuransi, perusahaan 

pengangkutan, pengepakan, penggudangan, konsultan, kamar dagang 

dan lain sebagainya. 

Secara teoritis ada dua kondisi ekstrim posisi perusahaan dalam pasar. 

Ekstrim pertama, perusahaan berada dalam pasar persaingan sempurna (Perfect 

Competition), jumlah perusahaan begitu banyak dan kemampuan setiap 

perusahaan sangat kecil untuk memengaruhi harga pasar. Perusahaan ibarat setitik 

air ditengah samudera. Yang dapat dilakukan perusahaan adalah menyesuaikan 

jumlah output agar mencapai laba yang maksimum. Ekstrim kedua adalah 

perusahaan hanya satu-satunya produsen (Monopoli). Dalam posisi ini perusahaan 

mampu memengaruhi harga dan jumlah output pasar.
15

 

                                                           

13
Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana 2007), h. 69. 

14
T. gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2004), h. 

111. 

15
Pratama Raharja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar, 

(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2010), h. 167. 
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2. Jenis-Jenis Pasar 

Menurut segi fisiknya, pasar dapat dibedakan menjadi beberapa 

macam, diantaranya: pasar tradisional, pasar raya, pasar abstrak, pasar konkret, 

toko swalayan dan toko serba ada. Menurut lokasi dan kemampuan pelayanannya, 

pasar digolongkan menjadi lima jenis: 

a. Pasar ragional, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas, 

bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan yang meliputi 

seluruh wilayah kota dan bahkan sampai keluar kota, serta barang yang 

diperjual belikan lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

setempat. 

b. Pasar kota, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas, 

bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi seluruh 

wilayah kota, serta barang yang diperjual belikan lengkap. Melayani 200.000-

220.000 penduduk. Yang termasuk pasar ini adalah pasar induk, dan pasar 

grosir. 

c. Pasar wilayah (Distrik), yaitu pasar yang terletak dilokasi yang cukup strategis 

dan luas, bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan 

meliputi seluruh wilayah kota, serta barang yang diperjual belikan cukup 

lengkap. Melayani sekitar 50.000-60.000 penduduk. Yang termasuk pasar ini 

adalah pasar eceran, pasar khusus, dan pasar induk. 

d. Pasar lingkungan, yaitu pasar yang terletak dilokasi yang strategis, bangunan 

permanen/semi permanen, dan mempunyai pelayanan meliputi lingkungan 

pemukiman saja, serta barang yang diperjual belikan kurang lengkap. 
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Melayani 10.000-15.000 penduduk. Yang termasuk pasar ini adalah pasar 

eceran. 

e. Pasar khusus, yaitu pasar yang terletak dilokasi yang strategis, bangunan 

permanen/semi permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi 

wilayah kota, serta barang yang diperjual belikan terdiri dari satu macam 

barang khusus, seperti pasar bunga, pasar burung atau pasar hewan. 

Sedangkan menurut manejemennya, pasar dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu pasar tradisional dan pasar modern: 

a) Pasar Tradisional 

Peraturan presiden Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007 

mendefinisikan pasar tradisional sebgai pasar yang dibangun yang dikelola oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik Negara dan badan 

usaha milik daerah termaksud berkerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 

berupa toko, kios, Ios dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 

menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha sekala kecil, modal 

kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.
16

 

b) Pasar Modern  

Pasar modern adalah pasar yang bersifat modern, dimana barang-

barangnya diperjual belikan dengan harga pas dan layanan mandiri (swalayan). 

Tempat berlangsungnya pasar ini adalah mall, haypermart, plaza, supermarket dan 

tempat modern lainnya. Pasar modern tidak banyak dari pasar tradisional, namun 

pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan 

                                                           

16
Peraturan Presiden Republik Indonesia, Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan 

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, Bab I Pasal 1 
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pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berda dalam 

bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani 

oleh pramuniaga. Ciri-ciri pasar modern adalah:
17

 

(1) Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja contoh 

byonline 

(2) Alat pembayaran bisa non tunai (transfer) 

(3) fer) Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung 

(4) Pada situasi tertentu seperti disupermarket harga tidak bisa 

ditawar 

(5) Harga sudah tertera dan diberi barcode  

(6) Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahan lama 

(7) Berada dalam bangunan dan pelayanan dilakukan sendiri 

(8) Ruangan ber-AC dan nyaman tidak terkena oleh terik matahari 

(9) Tempat bersih 

(10) Pembayaran dilakukan dengan membawa barang kekasir dan 

tawar menawar lagi. 

B. Pemasaran Model Syari’ah 

1. Pemasaran 

Pemasaran adalah aktivitas dan proses menciptakan, 

mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai 

bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umumnya. Pemasaran dimulai 

                                                           

17
Nel Aryanti, “Analisis Perbedaan Pasar Modern dan Pasar Tradisional Ditinjau Dari 

Strategi Tata Letak (Lay Out) dan Kualitas Pelayanan Untuk Meningkatkan Posisi Tawar Pasar 

Tradisional”, Jurnal Managemen dan Bisnis, Vol.13. No. 01 (April 2013), h. 18. 



14 

 

 
 

dengan pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian bertumbuh menjadi 

keinginan manusia. Pemasaran juga yaitu upaya perusahaan untuk mencaritahu 

dan menawarkan produk kepasar atau konsumen. 

Pemasaran (marketing) merupakan salah satu instrumen terpenting 

dalam dunia bisnis untuk mencapai target pasar. Pemasaran juga merupakan kunci 

dari kesuksesan bisnis di eramilenium ini. Kotler dan Amstrong menyatakan 

bahwa kesuksesan bisnis sebuah perusahaan tergantung pada implementasi 

strategi pemasarannya. Dan kini pemasaran dianggap sebagai alat pemenuhan 

kepuasan konsumen.
18

 

Pemasaran tidak terbatas dalam bisnis saja, kapan saja berusaha 

meyakinkan seseorang untuk berbuat sesuatu seperti donor darah, menghemat 

listrik, memilih pasangan itu telah terlibat dalampemasaran. Jadi, pemasaran 

mempunyai makna kemasyarakatan yang luas. Sebenarnya, pada saat ini 

pandangan kemasyarakatan memang lebih sesuai untuk pemasaran. Kegiatan 

pemasaran bisnis yang modern secara umum merupakan akibat dari pandangan 

kemasyarakatan terhadap pemasaran. 

Seperti yang kita ketahui pemasaran merupakan kegiatan yang amat 

penting dalam operasional suatu bisnis. Tidak peduli apakah bisnis itu bergerak 

dalam sektor induksri kecil, tingkah menengah, apalagi industri besar. Atau bisnis 

bergerak dalam bidang perdagangan besar, perdagangan eceran, pertokoan, atau 

mungkin pula bisnis bergerak dalam bidang penjualan jasa, transportasi, 

                                                           

18
Muhammad Anwar Fathoni, Jurnal Hukum dan Syariah Vol. 9 No. 01 (Tahun 2018), h. 

130. 
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penginapan, biro perjalanan, kegiatan rekreasi dan sebagainya, pemasaran 

menempati posisi utama.
19

 

Secara historis, kemunculan kajian pemasaran dimulai sejak 

berkembangnya teori-teori ekonomi kapitalis dan sosialis tentang pertumbuhan 

budaya konsumsi. Meskipun kemunculan dan partumbuhan kajian pemasaran 

dimulai pada tahun 1900-an, namun pada dasarnya kajian ini telah ada sejak 

kapitalisme industri yang didasarkan pada teori pasar bebas dan invisible hand 

Adam Smith, pandangan Karl Max tentang masyarakat sosial, dan konsep 

manusia ekonomir asioanal, (rational economic man) Max Weber.
20

 

Ahmad Azrin Adnan menyatakan bahwa ada tiga hal penting yang 

dapat disimpulkan dari definisi pemasaran diatas. Pertama, interaksi sosial akan 

terjadi hanya jika ada pembeli dan penjual. Kedua, keberhasilan interaksi 

ditentukan oleh pemahaman yang baik dari konsep yang terkait dengan 

kebutuhan, keinginan, permintaan, produk, nilai, kepuasan, kualitas, pasar dan 

lain-lain. Dan ketiga adalah tujuan akhir dari pemasaran, yaitu memastikan 

individu dan kepuasan kelompok dapat di capai. Konsep dan strategi pemasaran 

haruslah memiliki kemampuan untuk memahami kedua kebutuhan dan keinginan 

konsumen yang sesuai dengan tren paradigma pemasaran abad ke 21 yang 

berubah dari product-centric ke consumer-centric.
21

 

                                                           

19
Nur Fadilah Pengertian, Konsep, dan Strategi Pemasaran Syariah Vol. No. 02 (Juni 

2020), h. 197. 

20
Md. Mahabub Alomand Md. Shariful Haque, “Marketing and Islamic Perspective”, 

World Journal of Social Sciences, Vol. 1 No. 3 (2011), h. 71-81. 

21
Ahmad Azrin Adnan, “Theoretical Framework for Islamic Marketing: Do We Need a 

New Paradigm”, International Journal of Business and Social Science, Vol. 4, No. 7 (2013), h. 

158-165. 
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Tidak hanya sampai disitu, perkembangan kajian pemasaran juga 

melibatkan pendekatan lainnya, khususnya pendekatan budaya. Pendekatan 

budaya dalam studi pemasaran mulai banyak digunakan oleh para akademisi 

dalam beberapa dekade ini. Secara garis besar terdapat dua fokus penelitian 

pemasaran yang menggunakan perspektif budaya, yaitu budaya konsumen dan 

budaya organisasi.
22

  

Pengaruh budaya tidak hanya dirasakan oleh konsumen saja, namun 

juga berpengaruh pada kebijakan perusahaan atau pemasar. Ketika menentukan 

suatu kebijakan, para manejer bertumpu diatas pemahaman mereka terhadap 

budaya masyarakat dan budaya organisasi perusahaan. Studi tentang pengaruh 

budaya organisasi terhadap pemasaran mulai diminati oleh banyak peneliti sejak 

tahun 1980-an.
23

 

Dengan pemasaran perusahaan-perusahaan berusaha menghasilkan 

laba dari penjualan barang dan jasa yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan 

pembeli. Disinilah peran manejer pemasaran dibutuhkan, dimana tugas dari 

manejer pemasaran adalah memilih dan melaksanakan kegiatan pemasaran yang 

dapat membantu dalam pencapaian tujuan organisasi.
24

 

Pemasaran menurut perspektif syari’ah yaitu kegiatan berbisnis yang 

memungkinkan siapapun melakukannya bertumbuh serta mempergunakan 

kemanfaatannya yang dilandasi sikap kejujuran, keadilan, keterbukaan dan 

                                                           

22
Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, Cet. 5. (November, 2018), h. 1-20. 

23
Rohit Deshpande and Frederick E. Webster, Jr, the Journal of Marketing, Vol. 53 No. 1 
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24
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keikhlasan sesuai dengan prinsip pada akad bermuamalah islami atau perjanjian 

transaksi bisnis dalam Islam. Adapun tujuan dari penerapan syariah didalam 

sebuah pemasaran yaitu untuk kemaslahatan umat manusia, karena Allah SWT 

telah menurunkan perintah maupun larangan agar terjaga keseimbangan dalam 

kehidupan dan manusia memperoleh kemaslahatan bagi dirinya.
25

 

Dalam perspektif syariah memandang bahwa sector pemasaran 

merupakan suatu sektor pemenuhan kebutuhan hidup yang dibolehkan, asalkan 

dilakukan dengan cara yang benar yang jauh dari unsure kebatilan. Sebagaimana 

yang dijelaskan dalam Firman Allah SWT Q.S. An-Nisa/4:29. Sebagai berikut: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ بِالْباَطِلِ اِلََّ ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

ا  نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًام ِ  انَْفسَُكُمْۗ  اِنَّ اللّٰه

 

Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sungguh, Allah maha penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa ayat 
29) 

 

Dari terjemahan ayat diatas, menunjukan bahwa segala kegiatan 

ekonomi, dapat dijalankan dengan upaya pemasaran perdagangan atau yang benar 

dan yang jauh dari unsure kebatilan (Nurcholifah, 2014).
26

 

Pemasaran syari’ah adalah sebuah disiplin bisnis strategi yang 

mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan value dari suatu 

inisiator pada stek holdernya, yang didalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan 

                                                           

25
Mahilda Ananta Putri&Renny Oktafia, Islamic Banking and Finance, Vol. 4 No. 02 

(November 2021), h. 431-444. 

26
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akad dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam. Sepanjang hal tersebut 

dapat dijamin, dan penyimpangan prinsip-prinsip muamalah islami tidak terjadi 

dalam suatu transaksi dalam pemasaran dapat di bolehkan. Dalam Q.S Al-

Ahzab/33: 21. Sebagai berikut: 

ِ أسُۡوَةٌ حَسَنةَ َ  يَرۡجُواْ  كَانَ  ل ِمَن ٞ  لقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِي رَسُولِ ٱللََّّ  وَذكََرَ  ٱلٰۡۡٓخِرَ  وَٱلۡيَوۡمَ  ٱللََّّ

 َ   اٞ  كَثيِر ٱللََّّ
Terjemahnya:  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah 

dan kedatangan hari kiamat dan diabanyak menyebut Allah”. (Q.S. 

Al-Ahzab ayat 21) 
 
 

Dasar hukum dari pemasaran adalah diperbolehkan, hal ini bersumber 

dari firman Allah SWT Surah Al-Baqarah/2:275. Sebagaiberikut: 

لِكَ  ٱلَّذِينَ  ِّۚ ذَٰ نُ مِنَ ٱلۡمَس ِ بَوٰاْ لََ يَقوُمُونَ إِلََّ كَمَا يَقوُمُ ٱلَّذِي يتَخََبَّطُهُ ٱلشَّيۡطَٰ يأَۡكُلوُنَ ٱلر ِ

 فمََن جَآٰءَهُ 
بَوٰاِّْۚ مَ ٱلر ِ ُ ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ ٱللََّّ

بَوٰاْۗ اْ إِنَّمَا ٱلۡبَيۡعُ مِثۡلُ ٱلر ِ ۥ بأِنََّهُمۡ قاَلوُٰٓ

ن ٞ  مَوۡعِظَة ب ِهۦِ م ِ ِه  إِلَى وَأمَۡرُهُٰۥٓ  سَلَفَ  مَا فلَهَُۥ فٱَنتهََىٰ  رَّ ئِكَ  عَادَ  وَمَنۡ  ٱللََّّ
ٰٓ بُ  فأَوُْلَٰ  أصَۡحَٰ

لِدُونَ  فيِهَا هُمۡ  ٱلنَّارِه    خَٰ

 

Terjemahnya: 

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu Sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang Kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.
27
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2. Model Syari’ah 

Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam 

bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model beris 

iinformasi-informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk 

mempelajari fenomena sistem yang sebanarnya. Model dapat merupakan tiruan 

dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya yang hanya berisi 

informasi-informasi yang dianggap penting untuk ditelaah. 

Suprijono berpendapat bahwa “Model adalah bentuk representasi 

akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseoarang atau sekelompok 

orang mencoba bertinda kberdasarkan Model itu”. Berdasarkan beberapa 

pengertian itu dapat disimpulkan bahwa model adalah suatu pola atau acuan yang 

digunakan dalam melakukan sesuatu. 

Syariat adalah segala hal yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad SAW dalam bentuk wahyu yang ada dalam Al-Quran dan 

Sunnah. Semula kata ini berarti “jalan menuju kesumber air”, yaitu jalan 

kesumber kehidupan. Kata kerjanya adalah syra’a yang berarti “menandai atau 

menggambar jalan yang jelas menuju sumber air”.
28

 Kata syariat sering 

diuangkapkan dengan syariat Islam, yaitu syariat penutup untuk syariat agama-

agama sebelumnya, karena itu syariat Islam adalah syariat yang paling lengkap 

dalam mengatur kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan, melalui ajaran Islam 

tentang akidah, ibadah, muamalah dan akhlak.
29
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Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, Vol. 6 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 
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Namun karakter syariat itu tidak rumit, dan melanggar hak-hak manusia 

yang asasi. Allah SWT berfirman: 

يَّ ٱلَّذِي يَجِدُونهَُۥ مَكۡتوُباً عِندَهُمۡ فِي ٱلتَّوۡرَىٰةِ  سُولَ ٱلنَّبِيَّ ٱلۡۡمُ ِ َّبِعوُنَ ٱلرَّ ٱلَّذِينَ يتَ

تِ وَيحَُر ِ  نجِيلِ يَأۡمُرُهُم بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَينَۡهَىٰهُمۡ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَيحُِلُّ لَهُمُ ٱلطَّي ِبَٰ مُ وَٱلِۡۡ

لَ ٱلَّتِي كَانتَۡ عَليَۡهِمِّۡۚ فَٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ بهِۦِ ٰٓئِثَ وَيَضَعُ عَنۡهُمۡ إِصۡرَهُمۡ وَٱلۡۡغَۡلَٰ  عَليَۡهِمُ ٱلۡخَبَٰ

ئِكَ هُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ 
ٰٓ رُوهُ وَنَصَرُوهُ وَٱتَّبَعوُاْ ٱلنُّورَ ٱلَّذِيٰٓ أنُزِلَ مَعهَُٰۥٓ أوُْلَٰ   وَعَزَّ

Terjemahnya: 

“Orang-orang yang mengikuti rasul, nabi yang ummi (tidak bisa 

baca tulis) yang mereka dapati tertulis didalam taurat dan injil 

yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang 

makruf yang mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan 

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang 

yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan 

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-

Qur’an), mereka itulah orang-orang beruntung." (Q.S. Al-

A’raf/7:157). 

 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, syaria’ah membuat manusia hidup 

sehat, karena Allah SWT melarang memakan bangkai. Begitu juga segala beban 

dan belenggu dibuang seperti bertobat dengancara membunuh diri sendiri dan 

memotong segala benda terkena najis. Jadi syariah itu meringankan yang berat. 

Pengertian syariat Islam ini dapat dibagi menjadi dua pengertian: 

pertama adalah pengertian luas, kedua dalam pengertian sempit, dalam pengertian 

luas syariat Islam ini meliputi semua bidang hukum yang telah disusun dengan 

teratur oleh para ahli fiqih dalam pendapat-pendapat fiqihnya mengenai persoalan 

dimasa mereka, atau yang mereka pikirkan akan terjadi kemudian, dengan 

mengambil dalil-dalilnya langsung dariAl-Quran dan Al-hadits, atau sumber 

pengambilan hukum seperti: ijma’, qiyas, istihsan, istish-hab, dan mashlahah 



21 

 

 
 

mursalah.
30

Sedangkan syariat Islam dalam pengertian sempit adalah hukum-

hukum yang berdalil pasti dan tegas, yang tertera dalam Al-Quran, hadis yang 

shahih, atau yang ditetapkan oleh ijma’.
31

 

3. Karakteristik Pemasaran Syari’ah 

Ada 4 karakteristik pemasaran syariah yang dapat menjadi panduan 

bagi para pemasar yaitu sebagai berikut:
32

 

a. Teistis (Rabbaniyah) 

Salah satu ciri khas pemasaran syariah yang tidak dimiliki dalam 

pemasaran konvensional yang dikenal selama ini adalah sifatnya yang relegius. 

Kondisi ini tercipta tidak karena keterpaksaan, tetapi dari kesadaran akan nilai-

nilai religius, yang dipandang penting dan mewarnai aktivitas pemasaran agar 

tidak terperosok kedalam perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Seperti 

dalam firman Allah SWT, QS.Al-Zalzalah:7 sebagai berikut: 

ةٍ خَيْرًا يَرَهُۥ  فمََن يَعْمَلْ مِثقَْالَ ذرََّ

Terjemahnya: 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya dia akan melihat (balasan) nya.” (QS.Al-Zalzalah:7) 

 

b. Etis (akhlaqiyah) 

Seorang marketer sangat mengedepankan masalah akhlak (moral, 
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etika) dalam seluruh aspek kehidupannya. Prinsip beruci dalam islam tidak hanya 

dalam ibadah, tetapi dapat ditemukan juga dalam kehidupan sosial sehari-hari 

dalam berbisnis, berumah tangga, bergaul, bekerja, belajar dan lain-lain. Seperti 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut: 

لٰوةُ  َ كَثيِْرًا فاَِذاَ قضُِيتَِ الصَّ ِ وَاذْكُرُوا اللّٰه فاَنْتشَِرُوْا فِى الَْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه

 لَّعلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 
 

Terjemahnya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah:10) 

 

Ada beberapa etika pemasaran yang akan menjadi prinsip bagi 

marketing syariah dalam menjalankan fungsi pemasaran yaitu: 

1) Jujur (Al-Amanah) 

Seorang pembisnis harus berlaku jujur dalam melakukan usahanya. 

Jujur dalam pengertian luas yaitu tidak berbohong, tidak menipu, tidak 

mengada-ngada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji dan lain 

sebagainya. Tindakan tidak jujur selain merupakan perbuatan yang jelas 

berdosa, jika biasa dilakukan dalam melakukan bisnis maka bisnis juga akan 

membawa pengaruh negative kepada kehidupan pribadi dan kluarga seorang 

pembisnis itu sendiri. 

 

Dalam Al-Qur’an, keharusan bersikap jujur dalam dunia bisnis seperti 

berdagang, berniaga atau jual beli, sudah diterangkan dengan jelas 
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sebagaimana Allah SWT berfirman: 

 فوُا۟ ٱلْكَيْلَ وَلََ تكَُونوُا۟ مِنَ ٱلْمُخْسِرِينَ أوَ

  وَزِنوُۡا بِالۡقِسۡطَاسِ الۡمُسۡتقَِيۡمِ 

 وَلََ تبَۡخَسُوا النَّاسَ اشَۡيَاءَٓهُمۡ وَلََ تعَۡثوَۡا فِى الَۡرَۡضِ مُفۡسِدِيۡنَ 
Terjemahnya: 

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termaksud 

orang-orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan 

timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan 

manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela 

dimuka bumi ini dengan membuat kerusakan.” (QS. Asy-

Syu’araa: 181-183). 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, maka kita dapat mengambil satu 

kesimpulan bahwa; sesungguhnya Allah SWT telah menganjurkan kepada 

seluruh umatnya, dan khususnya kepada para pelaku bisnis untuk berlaku jujur 

dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun.  

2) Berperilaku adil (al-‘adl) 

Dalam berbisnis yaitu satu bentuk akhlak yang harus dimiliki seorang 

syariah marketing. Lawan dari keadilan adalah kedzaliman yaitu suatu yang 

diharamkan oleh Allah. Allah mencintai orang-orang yang berbuat adil dan 

membenci orang-oarang yang berbuat dzalim bahlam Allah akan melaknat 

mereka. 

Dalam bisnis modern, sikap adil harus tergambarkan bagi semua 

stakeholder, semuanya harus merasakan keadilan. Tidak boleh ada satu 

pihakpun yang hak-haknya terzalimi. Mereka harus selalu terpuaskan sehingga 

dengan demikian bisnis bukan hanya tumbuh dan berkembang, melainkan 

juga berkah dihadapan Allah SWT. 

 

 

3) Tidak suka berburuk sangka (su’udzon) 

Allah SWT memerintahkan untuk menjauhi dari prasangka yang 

buruk. Seperti firman Allah SWT sebagai berikut: 
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لََ تجََسَّسُوْا وَلََ  نَ الظَّن ِه اِنَّ بَعْضَ الظَّن ِ اثِْمٌ وَّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اجْتنَِبوُْا كَثيِْرًا م ِ

َ ۗاِنَّ  يَغْتبَْ بَّعْضُكُمْ بَعْضًاۗ ايَحُِبُّ احََدُكُمْ انَْ يَّأكُْلَ لَحْمَ اخَِيْهِ مَيْتاً  وَاتَّقوُا اللّٰه
فَكَرِهْتمُُوْهُۗ

حِيْمٌ  ابٌ رَّ َ توََّ  اللّٰه
Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berburuk-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa.” 

(QS. Al-Hujurat:12) 

Oleh karena itu, kita hrus saling menghormati satu sama lain, yang 

merupakan ajaran nabi Muhammad SAW yang harus diimplementasikan 

dalam perilaku bisnis modern. Tidkak boleh satu pengusaha menjelekkan 

pengusaha lain, hanya karena bermotifkan bisnis. 

4) Bersikap melayani dan rendah hati (khidmah) 

Sikap melayani merupakan sikap utama dari seseorang marketing. 

Tanpa sikap melayani yang melekat dalam kepribadiannya, dia bukanlah 

seorang yang berjiwa pemasar. Melekat dalam sikap melayani ini adalah sikap 

sopan santun dan tidak mudah patah hati. Orang yang beriman diperintahkan 

untuk bermurah hati, sopan dan bersahabat saat berelasi dengan mitra 

bisnisnya. Sikap selanjutnya adalah memberikan kemudahan kepada orang 

lain yang kesulitan. 

c. Realistis (Al-Waqi’iyyah) 

Pemasaran syari’ah bukanlah konsep yang ekslusif, fanatic, anti 

modernitas, dan kaku, melainkan konsep pemasaran yang fleksibel. Pemasaran 

syari’ah bukanlah berarti para pemasar itu harus berpenampilan ala bangsa arab 

dan mengharamkan dasi. Namun, syari’ah marketing haruslah tetap 

berpenampilan bersih, rapi dan bersahaja apapun model atau gaya berpakaian 

yang dikenakan.
33

 

 

d. Humanistis (Insaniyyah) 

Keistimewaan yang lain adalah sifatnya yang humanitas universal. 

Pengertian humanistis adalah bahwa syari’ah diciptakan untuk manusia agar 
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derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya dapat terkekang dengan panduan 

syariah. Syariah islam adalah syariah humanitas, diciptakan untuk manusia sesuai 

dengan kapasitasnya tanpa memperdulikan ras, warna kulit, kebangsaan, dan 

status. Sehingga pemasaran syariah bersifat universal.
34

 

4. Manfaat Pemasaran 

Menurut William j. Shultz, fungsi pemasaran merupakan kegiatan 

yang dilakukan dalam bisnis yang terlibat dalam menggerakan barang dan jasa 

dari produsen sampai ketangan konsumen. Dalam konsep fungsi pemasaran 

mengklasifikasikan fungsi-fungsi pemasaran atas tiga fungsi dasar yaitu: fungsi 

transaksi melalui transfer meliputi: pembelian dan penjualan; fungsi supply fisik 

(pengangkutan dan pergudangan atau penyimpanan); dan fungsi penunjang 

(penjagaan, standarisasi dan grading, financing, penanggungan resiko dan 

informasi pasar).
35

 

Adapun fungsi-fungsi pemasaran yang disoroti dalam tulisan ini 

adalah: 

a. Pembelian (Buying) ialah fungsi yang mengikuti aktivitas-aktivitas mencari 

dan mengumpulkan barang-barang yang diperlukan sebagai persediaan 

memenuhi kebutuhan konsumen. Fungsi ini pada dasarnya merupakan proses 

atau kegiatan mencari penjual dan merupakan timbal balik dari kegiatan 

penjualan (selling). Untuk itu maka, sangat perlu dipahami kegiatan apa saja 

yang mengakibatkan orang melakukan pembelian. 

b. Penjualan (Selling) mencakup aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk 

mencari calon pembeli produk yang ditawarkan dengan harapan dapat 
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menguntungkan. Kegiatan penjualan merupakan lawan dari pembelian. 

Buying tidak akan terjadi tanpa Selling demikianpun sebaliknya. 

c. Tranportasi adalah proses pendistribusian atau pemindahan barang dari suatu 

tempat ketempat yang lain. 

d. Penggudangan/penyimpanan ialah fungsi penyimpanan produk yang dibeli 

sebagai persediaan agar terhindar dari resiko kerusakan maupun resiko 

lainnya. 

e. Informasi pasar Poin ini merupakan fungsi pemasaran yang luas dan penting, 

karena poin ini memberikan informasi tentang situasi perdagangan pada 

umumnya yang berhubungan dengan produk, harga yang inginkan konsumen 

dan situasi pasar secara menyeluruh. Menurut Sofyan Assauri yang 

dimaksudkan dengan informasi adalah keterangan baik berupa data atau fakta 

maupun hasil analisa, pertimbangan atau pandangan dari yang menyampaikan 

mengenai kondisi yang berkaitan dengan kebutuhan dalam pengambilan 

keputusan.
36
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C. Kerangka Konseptual 

Untuk membangun kesesuaian dalam penelitian yang akan dilaksanakan, 

maka perlu digambarkan kerangka konseptual sebagai landasan dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pedagang Pasar Dompu 

Pemahaman pedagang 

tentang pemasaran model 

syariah 

Implementasi pemasaran 

model syariah 

Pemasaran model syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif merupakan 

salah satu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual ataupun kelompok. Sehingga penelitian kualitatif menjadi salah 

satu metode penelitian yang tepat untuk digunakan dalam penelitian mengenai 

“analisis teknik pemasaran model syariah dalam meningkatkan pendapatan 

pedagang dipasar Dompu Kabupaten Dompu”. 

Adapun penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif. Penelitian dimana peneliti sebagai instrument kunci, tekhnik 

mengumpulkan data yang dilakukan secara gabung, analisis data bersifat kualitatif 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna pada generalisasi.
37

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, dikarenakan penelitian ini disajikan untuk membahas fenomena yang 

dialami oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Moleong (2007: 6) yang 

memaknai “penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Lebih pas dan cocok 
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digunakan untuk meneliti hal-hal yang berkaitan dengan penelitian perilaku, 

sikap, motivasi, persepsi dan tindakan subjek. Dengan kata lain, jenis penelitian 

tersebut tidak bisadigunakan metode kuantitatif. 

B. Lokasi Dan Objek Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pasar bawah Dompu tepatnya di Jln. Lintas 

Lakey, Provinsi Nusa Tenggara Barat Kab. Dompu. Kecamatan Dompu. Objek 

penelitian pada Masyarakat Kabupaten Dompu yang menjadi pedagang Pasar 

bawah Dompu. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian fokus pada analisis teknik pemasaran model syariah. Penulis 

akan menganalisis mengenai teknik pemasaran model syariah dalam meningkat 

kan pendapatan pedagang pada pasar bawah Dompu dengan menggunakan 

metode kualitatif. Baik menganalisis pegawai maupun pedagang yang ada pada 

pasar bawah Dompu itu sendiri. 

D. Deskripsi Penelitian 

Deskripsi yaitu yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada 

pada masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 

kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran 

tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
38
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E. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data skunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah suatu objek atau dokumen original (materi mentah) 

dari pelaku yang disebut “first hand”.
39

Sumber data primer yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah tekhnik penelitian langsung ke objek untuk 

memperoleh data dengan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi 

langsung guna memperoleh data yang akurat. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua 

atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. 

Sumber sekunder meliputi komentar, implementasi, atau pembahasan tentang 

materi original, data sekunder sering juga disebut sebagai ‘second-hand 

information”.
40

 

F. InstrumenPenelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument utama adalah 

peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah setelah fokus penelitian menjadi 

jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, 

yang diharap dapat melengkapi data dan dapat membandingkan dengan data yang 
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telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun 

kelapangan sendiri, baik pada grandtourquestion, tahap focusand selection, 

melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.
41

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan atau mendapatkan data dari fenomena empiris.
42

 Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
43

 Field Research, yaitu peneliti 

mengadakan penelitian didalam masyarakat melalui orang-orang yang dianggap 

lebih tahu mengenai permasalahan yang akan dibahas. Teknik yang digunakan 

adalah: 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
44

 Dalam hal ini 

peneliti menggunakan observasi partisipasi (participant observasi) yaitu studi 

yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu 

tujuan, dimana peneliti terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari dari 
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kelompok yang diteliti.
45

 

2. Wawancara 

Merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 

keterangan lisan dari seseorang yang disebut responden melalui suatu percakapan 

yang sistematis dan terorganisir.
46

 Peneliti akan melakukan wawancara kepada 

beberapa orang yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, kemudian hasil 

percakapan tersebut di catat atau direkam oleh pewawancara. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam, dimana peneliti dan informan 

bertatap muka langsung didalam wawancara yang dilakukan. Dalam wawancara 

mendalam berlangsung suatu diskusi terarah diantara peneliti dan informan 

menyangkut masalah yang diteliti.
47

 

3. Dokumentasi atau Documenter 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
48

 Sedangkan documenter adalah yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan demikian, pada penelitian 

sejarah, maka bahan documenter memegang peranan yang amat penting.
49
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4. Library Research 

Pengumpulan data melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku 

dan karya ilmiah yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan di bahas 

dalam penyusunan skripsi. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan selesai dilapangan. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data.
50

 Teknik pengumpulan data dan analisis 

data pada praktiknya tidak secara mudah dipisahkan. Kedua bagian tersebut 

berjalan dengan serentak. 

Artinya, analisis data memang seharusnya dikerjakan bersamaan 

dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data 

selesai dikerjakan. Analisis data mencakup kegiatan dengan data, 

mengorganisasikannya, memilih dan mengaturnya kedalam unit-unit, 

mengsintesiskannya, mencaripola-pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang lain 

(pembaca laporan penelitian).
51

 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu, data reduction, data display dan counclusion darwing/verification.
52

 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti lama kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian ini dapat 

dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie card, pictogram dan sejenisnya. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 

polahubungan, sehingga akan lebih mudah dipahami. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent formof display 
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data for kualitative research data in the past has been narrative text”. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. “Lookingat distpalys help us to understand what is 

happening and to do some thing-further analysis or caution on that understanding” 

Miles and Huberman. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, 

selaindengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network 

(jejaring kerja) dan chart. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pasar Bawah Kabupaten Dompu NTB 

1. Letak Geografis  

Pasar bawah Dompu yaitu wadah untuk melakukan transaksi jual beli 

yang menjual berbagai macam jualan yang menjadi kebutuhan masyarakat antara 

lain dagangan tekstil berupa pakaian, sandal atau sepatu dan juga menjual 

berbagai macam sembako antara lain yaitu ikan, sayuran, buah-buahan, beras, 

minyak, dan lain-lain serta menjual barang-barang yang dibutuhkan oleh 

masyarakat yang ada didaerah Kabupaten Dompu. Pasar bawah Dompu mulai 

dibuka pada jam 05.00 wita sampai dengan pukul 19.00 wita. 

Pasar bawah Dompu mulai dibangun pada tahun 1960an dengan luas 

kira-kira 40.000 m
2
, tanah yang terletak dipasar tersebut merupakan hak milih 

pemerintah kabupaten Dompu dan salah satu pasar yang ada dikabupaten Dompu. 

Pasar bawah kabupaten Dompu berbatasan dengan sudut yang bisa dilihat dari 

empat sisi antara lain timur, utara, selatan dan barat antara lain: 

a. Bagian utara berbatasan dengan Jl. Akasia Bali 1 

b. Bagian timur berbatasan dengan Jl. Cakalang 

c. Bagian selatan berbatasan dengan Jl. Lintas Sumbawa 

d. Bagian barat berbatasan dengan Jl. Mawa Adi 
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2. Visi Dan Misi Pasar Bawah Dompu 

Visi pasar bawah Dompu yaitu. Agar terwujudnya pasar yang bersih, 

indah nyaman dan aman pada saat melakukan transaksi jual beli oleh masyarakat 

secara umum. 

Misi pasar bawah Dompu 

a. Untuk meningkatkan pelayanan terhadap pembeli 

b. Untuk meningkatkan kesejahteraan serta meningkatkan pendapat penjual 

c. Untuk melakukan pembinaan serta penataan perdagangan  

d. Untuk meningkatkan kebersihan lingkungan pasar serta keamnan dan 

ketertiban 

e. Untuk meningkatkan pendapatan wilayah khususnya pada bagian pasar 

3. Struktur Organisasi Pasar Bawah Dompu 

Susunan organisasi pasar bawah Dompu membentuk organisasi yang 

memiliki wewenang serta bertanggung jawab agar terlaksananya tujuan pada saat 

melakukan pengarahan, serta berkoordinasi dan pengendalian diberbagai aktivitas 

pada yang lebih rendah. Susunan perkumpulan pada pasar bawah Dompu bisa 

diperhatikan pada bagan berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sumber: UPT Pasar Bawah Dompu, 2023 

 

Gambar 4.1 diatas terlihat gambaran mengenai bagian-bagian 

perkumpulan pasar bawah Dompu, fungsi mulai dari jabatan paling atas yaitu 

kepala pasar sampai kebagian terbawah. Artinya bahwa kepala pasar memiliki 

tanggung jawab dan berwewenang lebih tinggi dibandingkan dengan bawahannya. 

4. Tugas dan Tanggung Jawab Unit Pasar Bawah Dompu 

Adapun tugas serta tanggung jawab masing-masing bagian yang 

bekerja dipasar antara lain sebagai berikut: 

 

 

 

SEKSI 

RETRIBUSI/PENAGIHAN 

 Haerudin 

 Muhammad Saleh 

 Ahmadin  

SEKSI KEAMANAN 

DAN KETERTIBAN 

 Abdullah Yasin 

 M. Sai’d 

SEKSI KEBERSIHAN 

DAN PENATAAN 

Muhammad Saifuddin, S.T 

KEPALA UNIT PASAR 

Hidayad H. NS 

 

KAUR 

Jufri, S.T., M.Si 



39 

 

 
 

a. Kepala pasar bawah Dompu 

1) Membentuk kepala bagian untuk mengatur tugas yang menyelenggarakan 

keuangan, melaksanakan retribusi, menjaga kebersihan serta ketertiban 

pasar. 

2) Mengkoordinir pada saat melaksanakan kontribusi saat mengelola pasar 

yang akan menjadi tanggung jawab. 

3) Koordinasi melaksanakan tugas pada bagian karyawan, keuangan dan serta 

kelengkapan pasar. 

4) Koordinasi melaksanakan atas segala bentuk pemungutan sesui dengan 

kesepakatan yang telah ditentukan. 

5) Menjadi pengawas pada saat tugas dilaksakan untuk menerbitkan wilayah 

pasar. 

6) Mampu menjalankan amanah yang diberikan sebagai kepala pasar. 

b. Kaur  

1) Membantu kepala pasar untuk membukukan segala bentuk pungutan baik 

secara perbulan ataupun biaya pasar lainnya. 

2) Untuk membantu meregistrasi wajib retribusi bukuan karcis yang diterima 

oleh kolektor sebagai bentuk pertanggung jawaban. 

3) Untuk membuat daftar sewa sebagai lods, membuat daftar pembukuan 

tunggakan serta melakukan penagihan jika adanya penjual yang 

menunggak pembayaran. 

4) Untuk membuat laporan harian, bulanan serta tahunan mengenai pendapat 

serta penyetoran retribusi. 



40 

 

 
 

c. Bagian Retribusi/Penagihan 

1) Berfungsi untuk menagih pembayaran setiap hari dan setiap bulannya. 

2) Pelaksanaan tugas serta fungsi yang diberikan oleh kepala unit pasar 

d. Bagian Keamanan dan Ketertiban 

1) Agar terciptanya rasa aman serta ketertiban yang pernah dijalankan oleh 

pedagang dari pengunjung 

2) Agar terhindar dari pasar yang mengalami kejadian copet, rampok, 

penganiayaan, pemerasan dan adanya orang jahat 

3) Terhindarnya pedagang dari gangguan kebakaran dan dapat memusnahkan 

tempat usaha dan barang para pedagang 

e. Bagian Kebersihan dan Penatan 

1) Agar terciptanya rasa nyaman dengan tempat penjualan yang bersih dan 

tertib yang akan dirasakan baik pengunjung maupun penjual itu sendiri 

2) Agar diberikan tempat untuk pedagang kaki lima yang tidak melanggar 

penjual, tempat dagang yang bersih dan rapi 

3) Agar menciptakan lingkungan yang tertibdan rapu sehingga tempat 

nyaman utuk dilakukan aktivitas dan supaya bagus diliha 

5. Daftar Informan 

Informan adalah suatu bagian yang terpenting dalam suatu penelitian, 

sebab informan berhubungan langsung dengan peneliti itu sendiri. Adapun 

informan dalam penelitian ini adalah para pedagang dan pembeli muslim yang ada 

di pasar bawah Dompu, berikut ini daftar informan pedagang: 
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 No Nama Pendidikan Jenis Produk 

1 Sumarni SMA Pakaian dan Sembako 

2 Fika SMA Barang 

3 Hj. Halimah SD Rempah-Rempah 

4 Hadijah SMP Sayuran 

5 Fatima Hanafi SMA Sembako 

6 Abubakar SMA Barang 

7 Mukhtar SMA Barang dan Sembako 

8 Samsuddin SMP Buahan 

9 Ate Agus SD Ikan 

10 Mahani SMP Rempah-Rempah 

Tabel 4.1 Daftar informan Pedagang 

Untuk lebih jelasnya penulis membandingkan antara jawaban dari 

pihak informan pedagang dengan informan yang membeli pada pasar tersebut.  

Berikut ini daftar informan pembeli: 

 No Nama Umur Pekerjaan 

1 Halimah 58 URT 

2 Tuti 50 URT 

3 Nurlaila 45 Guru 

4 Hartati 55 URT 

5 Habibah 68 URT 

6 Dahlia 50 URT 

7 St Karkica 60 Guru 

8 Hafsa 54 URT 

9 Marlia 66 URT 

10 Maemunah 38 Guru 

Tabel 4.2 Daftar informan pembeli 
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian  

1. Analisis Tekhnik Pemasaran Model Syari’ah 

Strategi pemasaran model syariah yang dilakukan oleh pedagang yang 

ada dipasar bawah Dompu tentunya harus berlandaskan dengan nilai-nilai yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasul-nya. Begitu juga dengan usaha yang 

dijalankan oleh para pedagang yang ada dipasar bawah Dompu sesuai dengan 

aturan yang telah ditetap oleh Allah SWT dengan berjualan saling terbuka antara 

penjual dengan pembeli, berjualan dengan tidak menipu, dan juga tidak memaksa 

karena mereka menjalankan usahanya dengan berlandaskan iman kepada Allah 

SWT. 

 Dengan cara menjauhi segala larangannya dan mengerjakan segala 

apa yang diperintah-Nya untuk mendapatkan keberkahan atas rezeki yang mereka 

dapatkan. Sebagaimana Rasulullah SAW yang merupakan seorang pembisnis 

yang sukses dan handal, beliau menjalankan bisnisnya dengan berlandaskan 

kejujuran dan keadilan. Rasulullah tidak pernah melanggar aturan-aturan yang 

telah ditetapkan Allah dalam menjalankan bisnisnya. Itulah yang menjadi contoh 

bagi seluruh umat manusia dalam menjalankan usahanya. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis bahwa strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh pedagang yang ada dipasar bawah Dompu dalam 

meningkatkan pendapatannya mereka sudah memenuhi kriteria yang telah 

dianjurkan dalam islam. Dimana barang-barang dagangan yang mereka jual 

merupakan barang-barang yang halal dan aman untuk digunakan oleh para 

konsumen. Jika dilihat dari barang dagangan mereka, pedagang dipasar bawah 
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Dompu menjual barang-barang yang berkualitas dan bermutu tidak melakukan 

hal-hal yang dilarang dalam agama seperti riba, maysir, gharar dalam memasarkan 

barang dagangannya. Adapun strategi yang diteliti diantaranya ada (empat) 

variabel bauran pemasaran syariah: 

a. Produk  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan bahwa sebagaian 

besar pedagang menjual barang-barang sembako dan pakaian. Diantaranya beras, 

minyak goreng, gula, telur, rempah-rempah, sayuran, dan beberapa bahan industri 

lainnya serta daging, ikan, buah-buahan dan masih banyak lainnya. Produk yang 

dijual termasuk kedalam barang halal, yang tidak memiliki keraguan pada 

umumnya. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al- Maidah ayat 

3 sebagai berikut: 

Terjemahnya: 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

daging (hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang 

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 

oleh binatang buas, kecuali sempat kau sembelih. Dan (diharamkan 

pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu 

suatu suatu perbuatan fasik. Ada hari ini orang-orang kafir telah 

putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 

takut pada mereka, tetapi takutlah pada-Ku. Ada hari initelah 

kusempurnakan agamamu untukmu, dan telah aku cukupkan nikmat-

Ku bagimu, dan telah aku ridhai islam sebagai agamamu. Tetapi 

barang siapa terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat 
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dosa. Maka sungguh Allah Maha pengampun, Maha penyayang.” 

(QS. Al-Maidah:3) 

 

Sebagaimana yang dijelaskan ayat diatas bahwa tidak boleh menjual 

barang yang tidak halal. Sebagian besar pedagang yang ada dipasar bawah Dompu 

sudah melakukan strategi pemasaran dalam aspek produk seperti yang seharusnya. 

Yaitu tidak menjual barang yang dinilai haram oleh agama islam. Adapun produk 

yang dijual memiliki harga yang berfariasi. 

b. Harga 

Harga dipasar bawah Dompu memiliki kisaran harga yang lebih rendah 

dibandingkan dengan harga yang ada di pasar moder. Misalnya apabila dipasar 

tradisional harga pakaian senilai Rp. 75.000/lembar, maka dipasar modern kisaran 

harga bisa mencapai harga Rp. 100.000/lembar, hingga Rp. 200.000/lembarnya. 

Pedagang pasar bawah Dompu menerapkan harga yang sewajarnya 

atau yang tidak merugikan para pedagang lainnya serta tidak mengambil 

keuntungan yang banyak, sehingga pedagang menyesuaikan harga hampir sama 

dengan para pedagang lainnya. 

Seperti yang dijelaskan oleh pedagang pakaian yang bernama 

Samsuddin dalam wawancara beliau mengatakan bahwa: 

“Saya memberikan harga terhadap pelanggan tidak pernah melebihi harga dari 

barang yang saya jual, yang pastinya saya hanya memberikan harga yang 

sewajarnya” 

Sedangkan kisaran harga yang ditawarkan oleh para pedagang hampir 

sama dengan pedagang yang lain, meski ada beberapa pedagang yang mengambil 
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kisaran harga yang lebih tinggi. Adapun secara teoritik, penentuan harga bisa 

didasarkan pada 5 hal yaitu: 

1) Untuk bertahan hidup 

2) Memaksimalkan laba 

3) Memperbesar market share 

4) Mutu produk 

5) Adanya pesaing 

Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah sebagai pelopor bisnis 

yang bernilai syari’ah harga yang ditawarkan tidak boleh melebihi batas wajar. 

Karena dalam ketentuan syari’ah, tidak ada batasan keuntungan yang diperoleh. 

Boleh saja mengambil keuntungan 10% atau 20% asalkan tidak ada unsur 

penipuan dalam jual belinya. Adapun jika harus dinaikan harga, para pedagang 

pasar bawah Dompu mengaku bahwa kenaikan harga biasanya dikarnakan 

minimnya barang atau produk. Apabila produk yang diharapkan mudah 

didapatkan, biasanya harga mudah disesuikan dengan indikasi harga yang lebih 

murah. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan mengenai pemotongan harga 

barang yang mereka jual. Pedagang rata-rata memberikan potongan harga yang 

sewajarnya karena para pedagang juga mempertimbangkan keuntungan dan 

kerugiannya dalam berdagang. Karena dalam bertransaksi ekonomi juga tidak 

dibenarkan untuk mematok harga yang berlipat ganda sebagai keuntungan pribadi. 
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c. Promosi  

Sebagian pedagang dalam objek penelitian ini tidak terlalu melakukan 

melakukan aktivitas promosi sebagaimana yang terjadi dipasar modern ataupun 

instansi lainnya. Promosi yang dilakukan berkaitan dengan pemberian informasi 

pada produk yang mereka jual dan sesuai dengan keadaan produknya. Promosi 

yang dilakukan dipasar bawah Dompu ini tidak menggunakan jasa seles seperti 

yang dilakukan oleh pasar modern, melainkan para pedagang hanya menggunakan 

cara yang sederhana yang mereka lakukan sendiri dalam memasarkan produknya. 

Ini bisa dilihat dari hasil wawancara dengan salah satu pedagang 

pakaian yang bernama Fika mengatakan bahwa: 

“Cara saya mempromosikan barang, saya melakukan hanya dengan kontak 

langsung dengan para calon pembeli dengan begitu lebih mudah untuk 

mempromosikan dagangan saya” 

Jadi bisa dianalisis bahwa memang para pedagang yang ada dipasar 

bawah Dompu mempromosikan barangnya dengan cara yang sederhana. Dalam 

pemasaran tidak berkenankan melebih-lebihkan produk yang mereka jual apa bila 

produk tersebut tidak sesuai dengan yang dipromosikan. Hal ini takutnya akan 

mengecewakan pembeli. Promosi yang dilakukan pedagang pasar bawah Dompu 

lebih mendekatkan diri atau akrab kepada pembeli, memberikan diskon kepada 

pembeli. Dengan begitu akan terjadinya hubungan kekeluargaan antara pembeli 

dan penjual/pedagang. 

d. Pelayanan (servis) 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan bahwa para 

pedagang pasar bawah Dompu memberikan pelayanan dengan berusaha 

menghilangkan kesan dari wajah bahwa pembeli akan berfikiran seolah-olah 

mereka akan ditipu kalau membeli barang dagangannya. Dalam artian para 

pedagang dipasar tradisional bawah Dompu harus terus menjaga konsistensi 
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keramahan dan kecepatan dalam melayani konsumen. Karena pelayanan yang 

berkualitas akan menjadi instrument transaksional dan promosiaonal terbaik 

sekaligus termurah. Membangun brand yang baik akan lebih menentukan 

pelayanan yang memuaskan pada konsumen. 

2. Pemahaman Pedagang Pasar Dompu Tentang Tekhnik Pemasaran 

Model Syari’ah 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang 

yang ada dipasar bawah Dompu, peneliti dapat hasil dari jawaban 10 informan 

yang berkaitan dengan pemahaman pedagang pasar Dompu tentang pemasaran 

model syari’ah yang meliputi pedagang pakaian, sembako, buah, ikan kering, ikan 

basah, sayuran, rempah-rempah, mie siap saji, kelapa mengatakan bahwa mereka 

tidak mengetahui pemasaran model syari’ah. Akan tetapi, sebagian besar para 

pedagang yang ada di pasar bawah Dompu menjalankan usaha dagangan atau jual 

beli menggunakan aturan yang telah diatur oleh agama islam.  

Aturan agama islam dalam kegiatan bisnis dipaparkan dalam prinsip-

prinsip etika bisnis islam yang ada, yaitu: Kesatuan (Tauhid), keseimbangan, 

kehendak bebas, tanggung jawab, kebijakan (ihsan). Etika bisnis islam mengatur 

aktivitas ekonomi terutama dalam dunia perdagangan dengan nilai-nilai agama 

dan mengajarkan pelaku bisnis atau pedagang untuk menjalin kerjasama, tolong 

menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki serta hal-hal yang tidak sesuai 

dengan syariat. 

Para pedagang dipasar bawah Dompu dalam menjalankan aktivitas 

bisnis sebagian besar mereka telah memahami barang-barang yang dilarang untuk 
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diperjual belikan. Barang-barang yang dilarang diperjual belikan seperti bahan 

makanan yang mengandung unsur haram. Dalam menjalankan aktivitas usaha 

yang dilakukan para pedagang dipasar bawah Dompu semata-mata untuk mencari 

berkah dari Allah SWT. Sebagian besar informan meyakini bahwa segala aktivitas 

jual beli yang dilakukannya diamati oleh Allah SWT. Mereka bekerja dengan 

tujuan mendapatkan kebahagiaan duniawi dan juga diniati untuk bekerja karna 

ibadah demi mendapatkan kebahagiaan diakhirat. Karena kebahagian diakhirat 

lebih kekal dari pada kebahagiaan duniawi. 

Pemahaman para pedagang yang meliputi 10 informan mengenai 

kejujuran dalam menjalankan usaha bisnis harus ada, karena kejujuran merupakan 

kunci mencapai derajat yang lebih tinggi disisi Allah SWT. Bukan hanya itu saja 

kejujuran merupakan tonggak utama untuk menjalan suatu usaha supaya para 

konsumen tetap terus terjaga untuk bisa kembali lagi kepada pedagang tersebut, 

dan meninggalkan pembelian dari sebelumnya. 

Seperti yang dilakukan oleh informan yang bernama Mukhtar 

pedagang sembako dan pakaian dari hasil wawancara beliau mengatakan bahwa: 

“Menurut saya arti dari kejujuran sangat penting karena kejujuran akan 

membawa rezeki yang berlimpah. Kalau tidak ada sifat jujur dalam diri 

seseorang maka dagangan tidak akan laku dan pembeli tidak akan berbelanja 

pada kita” 

Seperti halnya yang dilakukan oleh informan yang bernama Sumarni, 

pedagang pakaian memiliki pandangan bahwa ketika terjadi transaksi harus 
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bersikap terbuka terhadap pembeli informan yang bernama Sumarni dari hasil 

wawancara beliau mengatakan bahwa: 

“Sebelum saya memberitahukan harga yang saya jual sebelumnya saya akan 

memberitahukan harga asli dari barang yang saya jual, sehingga transaksi yang 

dilakukan akan mendapatkan berkah dari Allah SWT serta akan memperoleh 

pendapatan yang halal. Dengan bersikap jujur saya yakin karna Allah akan 

mencukupi kebutuhan kluarga saya lebih-lebih untuk pribadi saya sendiri” 

Sifat jujur tersebut dapat menumbuhkan kasih sayang terhadap sesama 

manusia sebagaimana orang tersebut mencintai dirinya sendiri, hal ini sesuai 

dengan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW tentang kesempurnaan seorang 

muslim, sifat jujur dalam mengelola usaha dapat mengarah pada kejujuran pada 

kehidupan sehari-hari terutama dalam melakukan transaksi jual beli dan 

berinteraksi antara sesama manusia sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya kejujuran mengantarkan kita kepada kebaikan dan 

kebaikan mengantarkan kedalam surga. Seseorang yang selalu 

berusaha untuk jujur akan dicatat oleh Allah sebagi orang jujur. 

Dan jauhilah kamu sekalian dusta, karena dusta itu akan 

mengantarkanmu kepada kejahatan. Dan kejahatan akan 

mengantarkan kedalam neraka. Sesorang yang berdusta akan 

senantiasa dicatat oleh Allah sebagai pendusta. 

Selanjutnya mengenai pemahaman tentang keadilan yang dilakukan 

oleh para pedagang yang ditunjukan dengan pelayanan. Seperti yang dilakukan 

oleh informan yang bernama Mahani pedagang nasi campur mengatakan bahwa: 

“Saya akan mendahulukan pembeli yang datag terlebih dahulu sesuai dengan 

waktu mereka datang. Dengan sikap secara adil kepada pembeli akan merasakan 

kepuasannya karena tidak membedakan pembeli yang satu dengan yang lainnya 

semua harus merasakan keadilan.” 
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Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Qur’an surah Al-

Maidah/6:08. Sebagai berikut: 

Terjemahnya:  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil lah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

Mengenai sikap tanggung jawab, para pedagang bertanggung jawab 

atas perjanjian yang mereka sepakati dengan pembeli, misalnya ketika pembeli 

memesan barang dagangan para pedagang harus memenuhi pesanan tersebut. 

Menurut salah satu informan yang bernama Fatimah Hanafi, pedagang 

Kosmetik mengatakan bahwa: 

“Pesanan adalah sebuah amanah atau tanggung jawab, saya harus memenuhinya 

dan tidak mengecewakan pembeli” 

Namun, masih ada pedagang yang tidak bisa menepati janji dengan 

alasan bahwa stok barang tersebut sudah habis. Selain itu para pedagang 

bertanggung jawab atas kualitas yang dia jual. Para pedagang siap mengganti 

barang dagangannya yang telah dibeli oleh pembeli ketika ada yang cacat atau 

rusak. Sikap tanggung jawab harus tertanam dalam diri seorang pedagang muslim 

dala menjalankan aktivitasnya sehari-hari agar memberikan manfaat kepada para 
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pembeli yang akan datang kembali saat membutuhkan baik menjual ataupun 

membeli barang yang baru. 

Melihat kondisi tersebut, gambaran tentang pemahaman pedagang 

pasar bawah Dompu mengenai pemasaran model syariah dapat disimpulkan 

bahwa para pedagang dipasar bawah Dompu sebagian memahami pemasaran 

model syariah. Namun pada umumnya kebanyakan pedagang yang ada dipasar 

bawah Dompu tidak memahami pemasaran model syari’ah. Adapun yang 

memahami tentang pemasaran model syariah yaitu para tokoh agama yang 

berprofesi sebagai pedagang, dan adapun yang tidak memahami pemasaran model 

syariah yaitu para pedagang yang pada dasarnya adalah masyarakat awam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dipasar bawah 

Dompu Kabupaten Dompu tentang Analisis tekhnik pemasaran model syari’ah 

untuk meningkatkan pendapatan pedagang dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Para pedagang tidak mengetahui pemasaran model syari’ah dan ada juga 

sebagian yang memahami tentang pemasaran model syari’ah. Akan tetapi, 

mereka yang belum mengetahui pemasaran model syari’ah dalam 

melaksanakan transaksi jual beli sebagian besar mereka menggunakan 

aturan yang telah diatur oleh agama islam 

2. Ditinjau dari tekhnik pemasaran syari’ah atau berdasarkan strategi 

ekonomi islam, strategi pemasaran yang digunakan ada beberapa yaitu 

pertama: produk, yang dilakukan dengan cara menjual barang yang 

memenuhi aspek halal dalam artian menjual barang yang memiliki kualitas 

yang baik, kedua: harga, yaitu dengan berusaha memberikan harga yang 

sewajarnya terhadap pembeli tanpa adanya kerugian untuk pembeli 

maupun penjual itu sendiri, ketiga: pelayanan, yaitu berusaha menujukan 

sopan, atau menunjukan keramahan kepada pembeli yang hendak membeli 

barangnya.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, maka 

penulis memberikan beberapa saran untuk menjadi bahan pelajaran untuk 

kedepannya: 

1. Kepada para pedagang agar sekiranya lebih memperhatikan lagi cara 

bertransaksi yang diajarkan dalam ajaran islam sehingga selain 

mendapatkan keuntungan didunia perdagangan, juga mendapatkan 

keuntungan diakhirat kelak. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan prinsip-prinsip yang 

tidak mendzalimi dan tidak didzalimi yang dilakukan oleh para pedagang 

dipasar tradisional sehingga kedua belah pihak baik itu pedagang maupun 

pembeli sama-sama mendapatkan keuntungan dari hasil transaksi yang 

dilakukan. 
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